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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pekerjaan pelaksanaan proyek pembangunan Jalan Tol Cinere - Jagorawi 

Seksi 3 (STA. 9+314 – STA. 15+000) yang dimulai dari tahun 2021 merupakan 

proyek dengan nilai kontrak Rp 1.212.302.000.000 (di atas Rp 100.000.000.000). 

Proyek Jalan Tol Cinere - Jagorawi Seksi 3 mempekerjaan tenaga kerja konstruksi 

yang berjumlah lebih dari 100 orang, menggunakan peralatan berupa pesawat angkat 

angkut, dan menggunakan teknologi tinggi. Berdasarkan kriteria risiko keselamatan 

konstruksi yang terdapat pada Peraturan Menteri PUPR Nomor 10 Tahun 2021 pasal 

34, maka proyek pembangunan Jalan Tol Cinere - Jagorawi Seksi 3 termasuk proyek 

konstruksi yang mempunyai risiko keselamatan konstruksi besar. 

Pekerjaan struktur atas jembatan pada proyek pembangunan Jalan Tol Cinere 

- Jagorawi Seksi 3 terdiri dari pemasangan landasan girder jembatan, pemasangan 

girder jembatan, pemasangan balok diafragma jembatan, pelaksanaan pekerjaan slab 

jembatan, dan pelaksanaan pekerjaan struktur pendukung jembatan, dimana dalam 

pelaksanaannya merupakan pekerjaan yang memiliki tingkat risiko besar. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu Analisis Keselamatan Konstruksi dalam melakukan 

pengendalian risiko kecelakaan. 

Pada proyek pembangunan Jalan Tol Cinere - Jagorawi Seksi 3 dapat 

diidentifikasi adanya sumber bahaya berupa: manusia atau pekerja, alat, material, 

dan lingkungan. Dari sumber bahaya tersebut terdapat jenis-jenis bahaya seperti: 

bahaya mekanis, bahaya fisik, bahaya ergonomik, bahaya listrik, bahaya biologis, 

dan bahaya kimiawi yang dimungkinkan akan menimbulkan risiko kecelakaan 

konstruksi, yang mengakibatkan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (PAK). 

Dalam pelaksanaan pekerjaan struktur atas jembatan pada proyek 

pembangunan Jalan Tol Cinere - Jagorawi Seksi 3 dikerjakan oleh PT. PP Presisi, 

Tbk. Kontraktor PT. PP Presisi, Tbk didalam melakukan pengendalian kecelakaan 

konstruksi telah membuat perencanaan Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK) dan 

menerapkan pengendalian kecelakaan konstruksi dengan memasang perambuan, dan 

menggunakan tenaga yang kompeten. 
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Pelaksanaan pengendalian potensi bahaya dan risiko di lapangan 

dimungkinkan terdapat perbedaan pada rencana pengendalian yang terdapat di dalam 

Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Penentuan Pengendalian Risiko, dan Peluang 

(IBPRP). Untuk itu perlu dilakukan Analisis Keselamatan Konstruksi 

(AKK)/Construction Safety Analysis (CSA) yang lebih mendalam. Untuk melakukan 

AKK dilakukan pendekatan analisis dengan berpedoman pada Permen PUPR No. 10 

Tahun 2021. 

Apabila dalam pengendalian bahaya dan risiko tidak dilakukan dengan baik, 

maka dapat terjadi kecelakaan konstruksi yang mengakibatkan korban kecelakaan 

manusia berupa kematian, dan korban sarana prasarana serta lingkungan yang ada 

dalam lingkungan sekitar masyarakat proyek. 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang terkait dengan sumber bahaya, jenis bahaya, pengendalian bahaya 

dan risiko serta Analisis Keselamatan Konstruksi (AKK) sesuai dengan Permen 

PUPR No. 10 Tahun 2021 pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Cinere - Jagorawi 

Seksi 3 khususnya pada pekerjaan struktur atas jembatan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Apa saja yang menjadi sumber bahaya dan jenis bahaya pada pekerjaan 

struktur atas jembatan Jalan Tol Cinere - Jagorawi Seksi 3 

2. Bagaimana analisis keselamatan konstruksi serta pengendalian bahaya dan 

risiko pada pekerjaan struktur atas jembatan Jalan Tol Cinere - Jagorawi 

Seksi 3 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi sumber bahaya dan jenis bahaya pada pekerjaan struktur 

atas jembatan Jalan Tol Cinere - Jagorawi Seksi 3 

2. Menganalisis keselamatan konstruksi serta menentukan pengendalian bahaya 

dan risiko pada pekerjaan struktur atas jembatan Jalan Tol Cinere - Jagorawi 

Seksi 3  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, yaitu: 

1. Bagi Peneliti  

Dapat memperdalam ilmu, menambah wawasan, dan pengalaman dalam 

menulis serta dapat menjadi pertimbangan dalam pengaplikasian.  

2. Bagi Institusi  

Dapat digunakan sebagai referensi bagi mahasiswa lain dalam membuat karya 

tulis ilmiah terkait analisis keselamatan konstruksi.  

3. Bagi Perusahaan  

Dapat dijadikan referensi dalam membuat analisis keselamatan konstruksi. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:  

1. Lokasi penelitian ini dilakukan pada proyek Jalan Tol Cinere - Jagorawi Seksi 

3. 

2. Lingkup penelitian bahaya dan risiko serta pengendalian pada pekerjaan 

struktur atas jembatan Ramp 2 & 5 Krukut Junction dengan konstruksi beton. 

3. Analisis Keselamatan Konstruksi dengan menggunakan Permen PUPR No. 

10 Tahun 2021. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini secara garis besar adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Latar belakang menjelaskan terkait dengan pekerjaan pelaksanaan proyek 

pembangunan Jalan Tol Cinere - Jagorawi Seksi 3 termasuk proyek konstruksi yang 

mempunyai risiko keselamatan konstruksi besar. Pada bab ini juga menjelaskan 

Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Penentuan Pengendalian Risiko, dan Peluang 

(IBPRP). Pada IBPRP pekerjaan pelaksanaan konstruksi dengan tingkat resiko 

sedang dan besar wajib dilanjutkan dengan membuat Analisis Keselamatan 

Konstruksi (AKK)/Construction Safety Analysis (CSA) dalam rangka pengendalian 

dan pencegahan kecelakaan konstruksi. Didalamnya menjelaskan adanya gap yang 

menjadi permasalahan untuk di teliti. 

Pada bab pendahuluan ini juga disampaikan tujuan dan manfaat penelitian 

AKK dengan berpedoman pada Permen PUPR No. 10 Tahun 2021. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi uraian dari berbagai referensi antara lain: jurnal, textbook, 

website yang terkait dengan Analisis Keselamatan Konstruksi, hukum dan peraturan 

K3 konstruksi, sumber bahaya, jenis bahaya, kecelakaan, manajemen risiko, analisa 

risiko, pengendalian, Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Penentuan Pengendalian 

Risiko, dan Peluang (IBPRP), AKK, dan struktur atas jembatan.  

Pada bab ini juga dijelaskan konsep-konsep untuk menganalisa data yang 

akan menjawab permasalahan pada penelitian dan hasil dari beberapa penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan AKK. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Metodologi penelitian Analisis Keselamatan Konstruksi di proyek 

pembangunan Jalan Tol Cinere - Jagorawi Seksi 3 STA 11+600 dengan batasan 

penelitian pada pekerjaan struktur atas jembatan (Ramp 2 & 5) Krukut Junction. 

Jalan Tol ini berlokasi di Kawasan Rawajati, Depok, Provinsi Jawa Barat.  

Pada bab ini dijelaskan metode pemilihan variabel data terkait AKK pada 

pekerjaan struktur atas jembatan serta metode pengumpulan dan pengelompokkan 

data yang dilakukan dengan observasi lapangan, studi literatur, dan kuesioner yang 

disampaikan kepada para responden. Pada bab ini juga disampaikan flowchart 

penelitian untuk pedoman arah penelitian. 

 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang pengumpulan data hasil: observasi lapangan, 

studi literatur, dan kuesioner yang disampaikan kepada para responden yang 

kemudian dikelompokkan menjadi data primer dan data sekunder.  

Data yang sudah dikelompokkan, kemudian dianalisa sesuai dengan variabel 

data pekerjaan struktur atas jembatan, sumber bahaya, jenis bahaya, potensi bahaya 

dan risiko, nilai kekerapan dan keparahan, serta pengendalian risiko. 

Pada bab ini menguraikan analisa data menggunakan metode kuantitatif 

dengan pendekatan statistik deskriptif diawali dengan pengelompokkan data, 

menghitung data rata-rata (mean), dan me-ranking, yang selanjutnya digambarkan 

dengan grafik untuk diambil kesimpulan sementara penelitian. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi tentang kesimpulan penelitian dari hasil Analisis Keselamatan 

Konstruksi sementara dalam menjawab permasalahan penelitian ini.  

Pada bab ini juga menyampaikan saran untuk kelanjutan penelitian dan 

informasi bagi masyarakat industri konstruksi dalam melakukan pengendalian 

keselamatan konstruksi pada pekerjaan struktur atas jembatan. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

Pada bab penutup penelitian Analisis Keselamatan Konstruksi (AKK) 

struktur atas jembatan Proyek Jalan Tol Cinere – Jagorawi Seksi 3 dapat 

disimpulkan dan diberikan saran dalam menjawab permasalahan sesuai dengan 

rumusan masalah di bab pendahuluan sebagai berikut. 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Sumber bahaya pada pekerjaan struktur atas jembatan pada proyek Jalan Tol 

Cinere - Jagorawi Seksi 3 dapat disimpulkan bahwa urutan sumber bahaya 

yang ada sebagai berikut: manusia atau pekerja, alat, material, dan 

lingkungan. Sedangkan jenis bahaya pada pekerjaan tersebut sesuai dengan 

urutan sebagai berikut: bahaya mekanis, bahaya fisik, bahaya ergonomik, 

bahaya listrik, bahaya biologis, dan bahaya kimiawi. 

 

2. Pemasangan girder jembatan merupakan pekerjaan yang memiliki tingkat 

risiko besar. Sedangkan pekerjaan yang lainnya merupakan pekerjaan dengan 

tingkat risiko sedang. Maka setiap langkah pekerjaan struktur atas jembatan 

pada proyek Jalan Tol Cinere - Jagorawi Seksi 3 dilanjut dengan Analisa 

Keselamatan Konstruksi (AKK) untuk dikendalikan setiap langkah 

pekerjaannya dengan pengendalian sebagai berikut: pengangkatan material 

menggunakan alat berat, pemberian landasan plat baja untuk perletakan alat 

berat, mengganti peralatan dan material yang rusak, membuat ruang 

penumpukan limbah, Alat Pemadam Api Ringan (APAR), Surat Izin Layak 

Operasi (SILO), Surat Izin Operasi (SIO), Tool Box Meeting (TBM), 

Sertifikat Kompetensi Kerja (SKK) Konstruksi, Lifting study, Izin kerja, 

Standard Operation Procedure (SOP), Pemasangan rambu K3, dan Alat 

Pelindung Diri (APD) berupa: Helm/Safety Helmet, Sepatu/Safety Shoes, 

Sarung Tangan/Safety Gloves, Masker, Rompi Keselamatan/Safety Vest, 

Pelindung di ketinggian/Full Body Harness, Kacamata Pengaman/Safety 

Glasses, Pelindung Wajah/Face Shield, Penyumbat Telinga/Ear Plug, dan 

Baju Kerja. 
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5.2 Saran 

Saran yang dapat disampaikan pada penelitian Analisis Keselamatan 

Konstruksi (AKK) struktur atas jembatan Proyek Jalan Tol Cinere – Jagorawi Seksi 

3 ini adalah: 

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi oleh masyarakat 

konstruksi (pengguna dan penyedia jasa) dalam melakukan pengendalian 

kecelakaan konstruksi pada pelaksanaan pekerjaan struktur atas jembatan. 

2. Penelitian ini dapat dikembangkan pada penelitian lebih lanjut dengan objek 

pekerjaan konstruksi yang lainnya untuk mendapatkan konsep Analisis 

Keselamatan Konstruksi yang lebih komprehensif. 
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